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	Bagian  1

	Damon melangkah melewati pintu griya tawangnya dan membantu Alicia berdiri. Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun sejak mereka meninggalkan Night Light karena tidak begitu yakin akan suara batin atau emosinya. 

	Keheningan di antara mereka terasa menyeramkan, namun Alicia tidak memiliki keberanian untuk memecahnya. Ketika dia merasakan tangan pria itu di punggungnya, mendorongnya masuk ke ruang tamu, dia dapat melihat betapa marahnya pria itu. Dengan cepat berbalik agar tetap dapat melihatnya, Alicia diam-diam memperhatikan saat pria itu menarik mantelnya dan melemparkannya ke seberang ruangan. 

	Mantel panjang itu mendarat di bagian belakang sofa, tetapi Damon sudah melupakannya, dan memilih untuk mengamati pasangannya yang memperhatikannya.

	"Damon, tunggu," Alicia merasa perlu memohon karena perasaan bersalah.

	"Untuk apa?" Damon bertanya dengan sedikit memiringkan kepalanya. Dia perlahan berjalan dengan santai. "Menunggumu menghilang begitu aku membalikkan badan? Kau tidak tahu bahaya yang mengintai di kegelapan di luar sana. Di luar tidak aman."

	"Aku sudah hidup di luar sana sepanjang hidupku. Aku tidak takut lagi... kau meyakinkanku saat kau mengubahku." Alicia menatapnya dengan tajam tetapi tetap menjaga jarak, kepercayaan dirinya berkurang saat dia melihat kemarahan Damon. "Aku tidak berusaha melarikan diri darimu." Dia menelan ludah ketika Damon mulai membuka kancing kemejanya dengan jari-jarinya yang cepat.

	Mata Damon menyipit, mengamatinya saat Alicia menyelinap ke belakang sofa... seolah-olah menempatkan sofa itu di antara mereka akan menghentikannya. "Di mana aku pernah melihat ini sebelumnya?" tanyanya sambil memiringkan bibirnya.

	Alicia memucat melihat senyum menakutkan yang diberikan Damon. "Aku sudah memintamu untuk mengajakku menemuinya," katanya.

	"Dan aku ingat dengan jelas mengatakan tidak, belum saatnya." Otot-otot di rahang Damon menegang saat dia melihat kilas balik saat dia menemukan Alicia memeluk Micah. Cara mereka saling memeluk satu sama lain adalah alasan mengapa dia tidak ingin wanita itu berada di dekat pria lainnya.

	"Micah khawatir... dia mencintaiku, Damon," Alicia mencoba pendekatan yang lembut karena Damon mengijinkannya untuk tetap berada di belakang sofa yang memisahkan mereka... untuk saat ini. Dia mengerjap ketika Damon tiba-tiba berada di sampingnya... di sisi sofa, dengan lembut menyentuh pipinya dengan telapak tangannya.

	"Dan menurutmu sekarang adalah saat yang tepat untuk mengucapkannya di depan  wajahku?" Damon bertanya dengan nada datar.

	Bibir Alicia terbuka untuk menjawab, namun tiba-tiba saja Damon menghilang. Dia menoleh ketika mendengar pintu kulkas dibanting dan melihat Damon sedang menuangkan darah ke dalam gelas. Dia mengerutkan keningnya karena tahu bahwa Damon tidak sedang terluka... lalu mengapa dia meminum darah?

	Mengambil beberapa langkah ragu-ragu ke arah Damon tetapi tidak cukup berani untuk masuk ke dapur, ia bertanya, "Mengapa kau meminum darah?"

	Mereka berdua tersentak ketika gelas di tangan Damon pecah. 

	Damon memejamkan matanya sejenak lalu membukanya, "Aku marah, aku tahu kau menyadarinya, dan aku berharap dengan minum darah akan memberiku kekuatan untuk menahannya." Dia mengangkat alisnya ketika Alicia menggunakan kecepatan yang dia berikan, melesat melewatinya menuju kulkas. Dalam hitungan detik dia memasukkan segelas penuh darah ke dalam microwave.

	Alicia merasa menggigil ketika dia berbalik dan Damon memojokkannya di meja. Dia tidak mengatakan apapun... hanya menahannya di sana sambil menundukkan kepalanya ke leher Alicia... tanpa menyentuhnya.

	"Apa yang kau lakukan?" bisiknya parau.

	"Menguji diriku sendiri," jawab Damon sambil menarik napas.

	"Apa yang sedang kau uji?" Alicia menyandarkan kepalanya ke belakang karena panas yang Damon ciptakan di dalam dirinya.

	Damon mendorong dirinya ke belakang agar dapat melihat wanita itu saat dia menjawab, "Untuk melihat apakah aku dapat menjaga kewarasanku disaat kau berbau seperti pria lain.”

	Dengan cepat Damon meraih tangan Alicia yang diarahkan ke wajahnya dan menyentaknya ke depan. "Aku tidak akan mencoba melakukan hal itu jika aku jadi kau," dia memperingatkan. Dia melepaskan pergelangan tangan Alicia ketika microwave berbunyi.

	Alicia menyingkir agar Damon bisa mengambil gelasnya sendiri. Dia mengerutkan kening, "Dia adikku... seharusnya tidak masuk hitungan."

	"Dan mungkin tidak akan dihitung jika kau tidak mengatakan padanya bahwa kalian bukan saudara kandung." Gelas itu pecah lagi di tangannya. "Sialan, aku menyerah!" Damon menggeram gelisah sambil menatap cairan merah di seluruh ubin. Mengepalkan tinjunya di sisi tubuhnya, dia melangkah melewati Alicia menuju ruang tamu.

	Alicia mengusap pelipisnya dan kini mengerti, setidaknya dalam pikirannya yang cemburu, mengapa Damon merasa berhak untuk marah. Dia tidak tahu kalau Damon mendengarkan ketika dia mengatakan pada Micah bahwa mereka bukan saudara kandung. Dia berusaha membuat Micah merasa lebih baik... bukan membuat Damon menyimpan dendam seumur hidup. Ketika menoleh, dia dapat melihat Damon berdiri di depan jendela sebesar dinding.

	Damon memperhatikan Alicia datang ke arahnya dari pantulan di kaca. Dia tidak dapat menahan senyuman lembut di bibirnya ketika wanita itu melingkarkan tangannya dari belakang. Wanita itu sangat kecil sehingga tersembunyi dari pandangannya. Mencengkeram salah satu pergelangan tangannya, dia menariknya hingga wanita itu berada di depannya dengan punggung menempel di dadanya.

	"Sudah berapa lama kau tahu bahwa kalian berdua bukan kakak beradik?" tanyanya, sambil menatap matanya dalam pantulan.

	"Hanya beberapa jam sebelum aku memberi tahu Micah," Dia meringkuk ke belakang ke dalam pelukannya, "Kami membicarakannya malam ini." Dia merasakan pelukan itu mengencang dan dengan cepat menjelaskan, "Kami bertiga adalah satu-satunya yang tahu... selain Nyonya Tully karena dia yang melahirkanku. Kami berdua memutuskan bahwa kami tidak ingin orang lain tahu."

	"Pilihan yang bijaksana," Damon menawarkan.

	Alicia menggigit bibir bawahnya sambil berpikir bagaimana cara mengatakannya agar Damon mengerti. "Tapi aku mencintainya, kau tahu. Dia adalah kakakku dan kami selalu dekat. Kau harus mengizinkan aku menemuinya."

	"Haruskah?" Damon bertanya dengan penasaran.

	Alicia menganggukan kepalanya lalu berbalik ke dalam pelukannya sehingga dia bisa menatapnya. "Dengarkan aku," dia tersenyum lembut. "Micah mendapat tempat pertama dalam daftar pahlawanku saat aku masih kecil karena dia tidak setuju dengan anggota keluargaku yang lain saat mereka menyembunyikanku dari dunia. Dia akan datang ke sekolah setiap saat dan membawaku pergi dari penjara itu ... kadang-kadang berminggu-minggu. Dia memberiku kebebasan yang aku idamkan."

	Damon tidak cukup percaya diri untuk mengatakan apa pun, tetapi hanya dengan memeluknya dan melihat cinta yang bersinar di mata amethyst Alicia saja sudah cukup meredakan amarahnya.

	"Dan dia adalah orang yang sangat cerdas. Dia mengatakan kepadaku bahwa suatu hari nanti aku akan menemukan seseorang yang akan menunjukkan padaku apa itu cinta sejati." Alicia mengulurkan tangan dan memegang pipi Damon. "Dia benar... bukan? Kau tidak akan mengurungku kan?" 

	Damon menarik Alicia dengan erat ke arahnya, memeluknya dengan erat di lengannya. Dia menatap ke luar jendela yang menghadap ke tempat yang dengan cepat menjadi tempat yang sangat berbahaya. Dia telah menggunakan griya tawang ini untuk bersembunyi dari Michael... sekarang dia menggunakannya untuk menyembunyikan Alicia dari segala sesuatu yang dapat membahayakannya. 

	Sebenarnya... setelah apa yang terjadi semalam, tempat ini tidak lagi cukup aman untuk menyembunyikan sesuatu yang begitu berharga. Dia harus menemukan tempat yang bisa disebut sebagai miliknya sendiri sehingga dia bisa menangkalnya dari iblis. Selain itu... dia sangat ingin bertarung dengan Michael lagi.

	"Jadi untuk menjadi pahlawanmu, aku harus membiarkanmu pergi dari pandanganku di kota yang tidak stabil dan penuh dengan iblis? Itu tidak adil," Damon menggerutu.

	"Jika aku tidak perlu menyelinap, maka kau akan selalu tahu di mana aku berada," kata Alicia lalu menahan napas sejenak sebelum melanjutkan, "Aku tidak ingin membenci apa pun tentangmu... aku mencintaimu."

	Damon menghela napas pelan, "Aku juga mencintaimu... karena itu aku hanya akan menyetujui kebebasanmu dengan syarat."

	"Dan apa syaratnya?" tanya dia skeptis.

	Damon menyeringai, "Aku akan mengajarimu cara melindungi dirimu sendiri ketika aku tidak ada di dekatmu."

	"Pelajaran berkelahi?" Alicia tidak bisa menahan kegembiraannya. "Aku mau."

	"Seharusnya begitu, karena kau benar-benar payah dalam berkelahi." Ketika Alicia mencoba untuk memukulnya, Damon hanya menjepit lengannya dan menjatuhkan kakinya dari bawah. Menurunkannya ke lantai, dia merasakan dirinya menegang saat dia turun di atasnya. 

	"Maksudku sudah jelas," katanya sambil menatap matanya.

	Alicia menggeram ke arahnya, memperlihatkan giginya dalam sebuah tampilan pembangkangan yang menggemaskan.

	"Dan tidak akan ada lagi rahasia di antara kita," Damon mengakhiri dengan tatapan tajam.

	Geraman Alicia berhenti dan dia mengirimkan senyum memikat, menggeliat di bawahnya, "Aku menginginkanmu." Suaranya benar-benar merayu. Dia menunggu sampai pria itu melonggarkan cengkeramannya dan mulai menurunkan bibirnya ke bibir Alicia. Dengan cepat, Alicia berguling, membawanya bersamanya. Dia memantul dengan keras di perut bagian bawahnya sambil menyeringai saat dia menatapnya. 

	"Maksudku sudah jelas," gumamnya dan menggeliat menggoda lagi. 

	"Kau pikir begitu?" Damon mengangkat mereka berdua dari lantai dan menyematkan tubuhnya ke dinding sebelum ia sempat berkedip. Dia memasukkan kakinya di antara kakinya, mengangkatnya sehingga dia mengangkangi pahanya. Bersandar di dekat telinganya, dia menghisap daun telinganya yang sensitif di antara bibirnya lalu berbisik, "Dua orang bisa bermain di permainan itu."

	Alicia merasakan dirinya meleleh dan bergoyang-goyang di atas pahanya menginginkan lebih. "Aku suka caramu melatihku."

	Damon menggeram karena dorongan seksual yang ditimbulkan oleh kata-kata itu dan melumat bibirnya pada bibir Alicia dengan buas. Dia akan memberikan apa yang dia butuhkan... tapi kebebasan tidak ada dalam daftar itu. Setelah melihat hanya sebagian kecil dari apa yang keluar dari celah itu, dia akan menguntit setiap gerakan yang dia lakukan bahkan jika dia tidak menyadarinya. Jika sebelumnya dia mengira Damon protektif... dia tidak tahu.

	Apa yang Damon tahan darinya adalah rasa takutnya sendiri... takut jika dia melepaskannya dari pandangannya, dia tidak akan pernah melihatnya lagi, hidup atau mati. Dia telah mengalami rasa sakit karena kehilangan seorang wanita yang dia sayangi di masa lalu karena kebodohannya dan Michael. Bedanya, Damon kini lebih dari sekadar peduli pada Alicia... dia mencintainya tanpa alasan. 

	Menarik diri dari ciuman itu, dia menyeringai dan mengangkat Alicia ketika wanita itu mencoba mengikutinya. Dia berjalan dengan penuh perhatian menuju kamar tidur tetapi kehilangan momentumnya ketika gigi Alicia bergeser di puting kanannya diikuti dengan sapuan lidahnya yang hangat ke atas. Tangannya yang mungil mengusap-usap kulitnya yang terbuka dengan belaian lembut, menggodanya dengan hal-hal yang akan datang.

	Melihat Damon benar-benar teralihkan, Alicia dengan cepat melepaskan diri dari pelukannya dan meninggalkan empat bekas cakar dangkal di dadanya. Cakar itu tidak cukup untuk melukai, tapi pasti akan cukup baginya untuk memberikan apa yang dia inginkan... jika dia menangkapnya.

	Damon mengerjap ketika Alicia tiba-tiba menghilang dari pandangannya dan mendengar pintu kamar tidurnya dibanting dengan suara gedebuk ringan. Alisnya terangkat dan dia menatap ke arah dadanya, melihat bekas cakar kecil itu sembuh dan menghilang. Melirik kembali ke pintu kamar tidur, ia menyipitkan matanya berharap Alicia hanya berniat untuk menggunakan taktik bertarung yang dipicu secara seksual dengannya... bukan musuh.

	Alicia telah mengunci pintu dan mundur dari pintu itu, menunggu Damon datang menerobos masuk.

	"Halo sayang, merindukanku?" Damon berbisik di telinganya.

	Alicia memekik kaget dan berbalik ke arahnya, mengambil beberapa langkah menjauh. Mereka saling menatap sejenak sebelum Alicia melangkah menuju pintu balkon. Damon menyeringai dan dengan mudah menyusulnya, melingkarkan lengannya di pinggang Alicia tepat saat tangannya menyentuh pegangan pintu.

	Dia melawan dan menggeliat melawannya, berusaha setengah hati untuk melepaskan diri dan Damon merasakan dirinya mengeras dengan antisipasi. Kucing kecilnya senang dikejar dan didominasi dengan penuh kasih sayang dan dia akan memberikan itu padanya. Dia menariknya kembali ke dadanya dan menyeringai pada lenguhannya yang tajam ketika tangannya mengunci salah satu payudaranya.

	"Itu adalah selingan yang sangat menyenangkan," Damon merenung saat dia membelai lehernya. Dia menggigit lembut bagian yang baru saja dia cium dan meremas payudaranya dengan lembut saat dia menyandarkan kepalanya ke bahunya dan mengerang. "Tapi sebaiknya hanya aku yang menggunakan trik itu.

	Alicia tidak bisa menahan tawa terengah-engah. "Tidak apa-apa. Lagipula, kurasa puting iblis tidak akan terasa seenak putingmu."

	Damon menggeram dan memegang ujung kemejanya, mengangkatnya ke atas kepala dalam satu gerakan halus. 

	Humor Alicia terbang keluar jendela ketika tangan Damon meluncur ke sisi kemejanya dan menariknya ke atas kepalanya. Dia terkesiap ketika tangan Damon kembali ke payudaranya, mengusap renda di atas putingnya yang sudah keras dan melengkungkan punggungnya untuk memperkuat kontak.

	Karena ingin merasakan tangan Damon langsung di kulitnya, dia meraih ke atas untuk membuka jepitan depan bra-nya. Damon meraih pergelangan tangannya dan melingkarkannya di lehernya.

	"Jangan lepaskan tanganmu," perintahnya dengan bisikan keras.

	Alicia merintih lagi ketika panas tangannya kembali ke payudaranya sebelum perlahan-lahan turun ke perutnya. Dia mengerang keras ketika pria itu mengangkat salah satu kakinya dengan satu tangan sementara tangan yang lain dengan lembut mengusap lipatan celana jinsnya. Dia hampir tidak menyentuhnya tetapi bisikan sensasinya sudah cukup untuk membuatnya hampir mencapai orgasme saat itu juga. Pinggulnya bergerak mengikuti gerakan tangannya, secara fisik memohon agar dia memberikan lebih banyak tekanan.

	Damon tiba-tiba melepaskan kakinya dan membuka kancing depan bra-nya, dengan cepat melepaskannya dan melemparkannya ke bahunya. Tangan Alicia ikut melepaskan celana jinsnya dan segera dilupakan di suatu tempat di lantai. Tidak butuh waktu lama sebelum tidak ada lagi yang memisahkan mereka dan Alicia menikmati sensasi kulit pria itu di kulitnya.

	Dia tersentak ketika pintu balkon tiba-tiba terbuka dan dia terdorong masuk ke dalam udara malam yang sejuk. "Damon, apa yang kau lakukan?" tuntutnya.

	"Kau ingin pergi ke luar, bukan?" tanyanya dengan lembut lalu mengangkatnya, mendudukkannya di pagar tebal yang menghadap ke arahnya.

	Alicia mencengkeram pergelangan tangan Damon ketika dia merasakan angin sepoi-sepoi menerpa putingnya dengan belaian yang menggoda. "Bagaimana jika ada yang melihat kita?" tanyanya sambil melihat sekeliling gedung-gedung dan merasa sangat terbuka

	"Kalau begitu, mereka memiliki teropong yang sangat mahal dan pantas untuk dilihat." Damon berkata sambil menyeringai dan membiarkan tatapannya turun ke bawah tubuhnya. Membalikkan tangannya sehingga dia sekarang mencengkeram pergelangan tangannya, dia meraih tangan yang lain sehingga dia tidak takut jatuh. "Mari kita beri mereka pertunjukan yang luar biasa."

	Mencondongkan tubuh ke depan, Damon menghisap putingnya ke dalam mulutnya dan menekannya ke belakang. Dia dengan cepat mendapatkan imbalan ketika wanita itu melingkarkan kakinya di pinggangnya untuk mencegahnya jatuh. Meskipun pikiran rasionalnya tahu bahwa dia tidak akan pernah membiarkannya jatuh, namun wajar jika dia merasa takut.

	Damon perlahan-lahan menciumi tubuh wanita itu, berhenti sejenak untuk mencurahkan perhatiannya pada titik-titik favoritnya sebelum turun ke bagian bawah. Dia meremas bahunya di antara kedua kakinya dan menatap dengan penuh gairah pada hadiah yang diberikan kepadanya. Ketika dia menekan bibirnya pada tubuh Alicia yang lembab, dia mendapatkan erangan kenikmatan.

	Alicia menengadahkan kepalanya ke belakang dan berteriak dengan sapuan pertama lidahnya. Dia melengkung ke belakang, tidak peduli jika dia menggantung di jalanan kota jauh di bawahnya dan membuka pahanya lebih jauh untuk memberi Damon lebih banyak akses. Geramannya yang menyetujui sudah lebih dari cukup untuk membuatnya hampir terjatuh. 

	Hembusan angin yang kuat berhembus di atas mereka membuat rambutnya hampir melayang di sekitar kepalanya dan menstimulasi kulit kepalanya. Rasanya menakutkan, menggembirakan, dan pikiran untuk dilihat oleh seseorang mulai mengambil sisi yang berbeda... menggairahkannya melebihi apa pun yang pernah dia alami.

	 

	*****

	 

	Angelica dan Zachary berjalan masuk ke dalam kastil, benar-benar kelelahan. Ren menyuruh mereka pulang dan beristirahat. PIT akan mulai melakukan tugas membasmi iblis-iblis yang melarikan diri secara bergiliran sehingga tidak ada yang kelelahan. Tak satu pun dari mereka ingin pergi, tapi mereka tahu Ren benar... ini bukan jenis pekerjaan yang bisa membuat mereka tertidur. Itu tidak akan membuatmu dipecat... hanya mati.

	"Rumah yang nyaman," Angelica menguap.

	Para anggota PIT yang kembali bersama mereka setuju dengan Angelica dan berpencar ke berbagai area kastil untuk beristirahat atau mencari makanan. Angelica memilih untuk kembali ke laboratorium untuk memeriksa Jason karena mereka meninggalkannya di sana dalam keadaan pingsan. Dia tersenyum melihat seseorang telah memindahkannya ke sofa yang menempel di dinding.

	"Dia mungkin akan tidur sebentar," kata Zachary dari belakangnya.

	Dia menelusuri jari-jarinya di rambut pirang Jason yang lembut seperti yang dilakukan oleh seorang anak kecil. Untuk menyelamatkan orang-orang seperti Jason, itulah alasannya mengapa dia mulai memerangi iblis sejak awal. Dia hanya berharap Jason tetap polos dan tidak mengetahui bahwa monster-monster di bawah tempat tidurnya itu nyata. Dia sudah tahu bahwa mereka nyata bahkan sejak kecil. Menurutnya, .... mengetahui itu menyebalkan.

	Bibirnya melengkung menjadi sebuah senyuman penuh syukur saat mengingat kematian iblis yang telah menandai kematian Jason. Dia harus mengakui bahwa Syn akan sangat berguna... sayang sekali dia juga seorang psikopat.

	"Tidurlah," kata Zachary lembut. "Kita punya banyak pekerjaan di depan kita dan kita membutuhkan semua orang dalam kondisi terbaiknya."

	Angelica mengangguk dan menyelinap ke kamar tidurnya di ujung lorong. Melihat ke arah tempat tidur besar dan kemudian ke arah dirinya sendiri, dia memutuskan untuk mandi untuk menghilangkan bau iblis dari tubuhnya. 

	Bergerak diam-diam ke kamar mandi pribadinya, ia menyalakan air panas dan mengeringkan badannya sebelum beralih ke cermin untuk memeriksa apakah ada luka. Tidak menemukan satu pun setelah semua pertarungan yang telah ia lakukan dalam beberapa jam terakhir sedikit mengejutkan. Lagi-lagi bayangan pria yang membayanginya sepanjang malam mengejeknya... Syn.

	Setiap kali salah satu iblis akan mendapatkan serangan... dia selalu ada di sana untuk mengganggu. Yang paling mengganggunya adalah saat ia tidak melihatnya... ia mendapati dirinya mencarinya.

	Berbalik, dia melangkah ke dalam pancuran air panas dan mencoba menjernihkan pikirannya tentang pria yang telah memutuskan untuk menjadi perisainya melawan iblis. Dia telah belajar sejak lama untuk hanya mengandalkan dirinya sendiri agar tidak kecewa. Dia tidak akan mengubah teori itu sekarang. 

	Dia menggosok tubuhnya hingga kulitnya menjadi merah muda, lalu mulai dari rambutnya. Angelica tidak bisa menahan erangan saat kukunya dengan lembut menggosok kulit kepalanya dan memejamkan matanya dalam kebahagiaan. Seandainya dia memperhatikan, dia akan melihat bayangan sosok gelap yang berdiri tepat di sisi lain dari pintu kamar mandi yang buram.

	Syn berdiri diam di kamar mandi yang beruap dan menyaksikan Angelica melakukan sesuatu yang begitu sederhana dan menikmati hal itu. Hal itu mengingatkannya pada saat-saat ketika dia mencuci rambut Angelica untuknya dan Angelica menyambut baik sentuhannya. 

	Dia meletakkan satu tangan di kaca yang memisahkan mereka saat dia merasakan kebutuhan untuk menyentuhnya muncul di dalam dirinya. Bagi seorang dewa matahari, konsep waktu tidak memiliki arti yang sama dengan manusia; oleh karena itu, biasanya mereka adalah ras yang sabar... tetapi bahkan para dewa pun memiliki kelemahan. Dia berada dalam jarak yang bisa dijangkau dan sangat telanjang.

	Angelica merasakan panas yang tiba-tiba berkobar di antara kedua pahanya dan memejamkan matanya, menyukai sensasi yang sudah dikenalnya namun jarang terjadi. Dengan cepat menyabuni kain lapnya lagi, dia mengusapkannya kembali ke payudaranya dan merasakan payudaranya membengkak karena sentuhannya. 

	Menjatuhkan kain lap ke lantai kamar mandi, dia menyabuni tangannya dengan busa yang tebal dan mengusapkannya ke payudaranya. Membiarkan jari-jarinya mengusap putingnya satu per satu untuk menambah sensasi, bibirnya terbuka dan nafasnya memburu.

	Syn melihat salah satu tangannya turun dari payudaranya dan menyelinap di antara kedua pahanya untuk meredakan rasa panas yang ia ciptakan dalam dirinya. Tatapannya perlahan-lahan mengarah ke tempat ia menggigit bibir bawahnya untuk menahan diri agar tidak berteriak dan menghirup napas dengan tajam. Syn menggerakkan tangannya ke kaca dengan lembut dan tersenyum jahat ketika tangan di antara kedua kakinya menirukan gerakannya.

	Angelica bersandar pada kaca kamar mandi ketika jari-jarinya menemukan titik kenikmatan favoritnya dan memainkannya dengan gerakan melingkar. Ini bukan pertama kalinya dia melakukan hal ini dan sudah lama sekali, tapi ini mungkin yang terbaik yang pernah dia rasakan. 

	Dia berpikir lagi tentang suatu hari nanti menemukan seseorang untuk melakukan hal ini dan bayangan Syn melintas di benaknya. Bayangan mata hitam dan rambut hitam panjangnya membuat lilitan di perutnya terlepas dan dia membuka mulutnya dalam jeritan tanpa suara saat dia mengejan dengan keras. Butuh seluruh tekadnya untuk tetap berdiri ketika dia merasakan cairan panas meluncur di atas jari-jarinya dan tubuhnya mengejang dengan nikmat dengan banyak gempa susulan.

	Setelah beberapa menit, Angelica mematikan air dan Syn lenyap begitu dia membuka pintu kamar mandi. Meraih handuk, ia membungkus dirinya dengan handuk itu lalu menangkap bayangannya di cermin. Namun, bukan tubuhnya yang menarik perhatiannya... melainkan jejak tangan di pintu kamar mandi yang buram di belakangnya. 

	Berputar, ia mengerutkan kening dan mengangkat tangannya untuk meletakkannya di atas sidik jari di pintu. Cemberutnya semakin dalam melihat betapa besar ukurannya dibandingkan dengan miliknya. Tempat ini terlindung dari kejahatan... atau begitulah yang diyakinkan oleh Storm. Bukankah itu akan membuatnya menjadi pengintip di sisi para malaikat? 

	Sambil menjauh dari kamar mandi, ia memutuskan untuk mengkhawatirkannya nanti. Meskipun ia merasa jauh lebih baik, hanya tidur yang dapat mengisi ulang baterainya.

	Setelah mengeringkan dan menyisir rambutnya, ia kembali ke kamar tidur dan menarik baju tidurnya yang kebesaran dari meja rias, sambil tersenyum melihat nama band rock favoritnya di bagian depan. Pergi ke konser rock itu adalah satu-satunya hal normal yang pernah dilakukannya saat remaja dan dia sangat menghargai kenangan itu

	Ia memakainya dan perlahan-lahan berjalan menuju tempat tidur, sambil menyeringai saat ia menarik kembali selimut dan mematikan lampu. Meraba-raba iPod-nya, dia memutar volume rendah, membiarkan lagu Evil Angel mengisi keheningan. Meringkuk di atas kasur yang empuk, ia memejamkan mata dan membiarkan lagu tersebut menidurkannya.

	Syn melangkah dari bayang-bayang ruangan dan mendekati tempat tidur sambil mendengarkan lagu tersebut. Dia tahu dia ada di sana dan cukup mempercayainya untuk tidak melakukan apa-apa. Ini adalah tanda lain bahwa jiwa sejatinya telah terbangun.

	Dia telah mendengar pernyataannya tentang 'rumah yang nyaman'... menggemakan pikiran Damon dengan sangat tepat. Damon membutuhkan rumah untuk pasangan barunya, Alicia, dan Angelica juga membutuhkan hal yang sama saat dia akhirnya mendapatkannya kembali. Kane dan Tabatha... sekali lagi, situasi yang sama... para wanita itu harus dilindungi dan disayangi di atas segalanya.

	'Damon,' panggil Syn dalam hati sambil berbalik dari tempat tidur dan mendekati jendela. 'Sudah waktunya untuk menemukan rumah keluarga baru... keluarga kita mulai tumbuh. Perenungan Damon terasa melalui ikatan mental mereka sebelum Syn merasakan dia mengambil keputusan.

	'Aku sudah memikirkan tempat yang tepat,' jawab Damon sambil memeluk Alicia ke arahnya. 'Aku akan mencarinya besok.

	Tubuh Syn seakan larut dalam angin sepoi-sepoi yang masuk melalui jendela, hanya untuk kemudian muncul kembali di atap. Dia berjalan di sepanjang benteng yang mengelilingi halaman dalam kastil, sesekali berhenti untuk melihat ke langit atau ke bawah ke arah lautan di luar properti.

	Merasakan kehadiran seseorang yang sudah lama dan familiar di belakangnya, Syn menoleh untuk melihat ke belakang.

	"Sudah lama tidak bertemu," kata Storm pelan. "Aku senang kau telah menemukan belahan jiwamu." Dia sudah tahu Syn akan datang untuknya, itu sebabnya dia menyuruh Zachary melindunginya selama ini.

	Sudut bibir Syn sedikit melengkung ke atas, "Kulihat kau punya anggota baru untuk pasukanmu... masih cukup muda, kan?"

	Storm mengangkat bahu, "Tidak lebih muda dari anak-anakmu saat kau memberi mereka keabadian."

	"Apa yang kau inginkan penjelajah waktu?" Nada suaranya adalah peringatan untuk suasana hatinya.

	"Kau ada di sana. Kau melihat apa yang keluar dari celah itu," kata Storm.

	Syn menatapnya dengan tegar, "Aku tidak peduli dengan perang kecilmu."

	Storm tahu kebenaran di balik kata-kata itu. Dia telah mendengar kebenaran itu dari bibir Syn sendiri... meskipun hal itu belum terjadi dalam garis waktu dewa matahari. Suatu hari nanti, Syn akan memberitahunya bahwa terakhir kali dia berperang dengan seseorang... dia telah menghancurkan planetnya sendiri. Satu-satunya alasan Syn berbagi rahasia itu dengannya adalah karena mereka berdua adalah dewa. Tapi untuk saat ini... hal itu memberinya pemahaman yang lebih baik tentang Syn.

	"Angelica ingin melindungi manusia karena dia dibesarkan sebagai manusia... berkali-kali, meskipun dia tidak ingat kehidupan sebelumnya. Anak-anakmu juga sangat melindungi mereka yang tidak bersalah... seperti yang aku tahu." Storm berbisik dengan tenang. Fakta bahwa Syn tidak menghilang berarti dia setuju untuk mendengarkan.

	Syn tidak mengoreksi si penjelajah waktu ataupun menanyakan darimana dia mendapatkan informasinya. Penjelajah waktu dapat melihat semua hasil jika dia memilih untuk mencarinya. Jika Storm mengkhawatirkan masa depan, maka ada alasannya. "Apa ramalanmu?

	"Manusia selalu mencari Taman Eden mereka, namun mereka begitu sia-sia sehingga mereka tidak menyadari bahwa mereka berada di dalamnya. Itu selalu diserahkan kepada kami, para penjaga, untuk mengusir ular-ular itu. Manusia tidak memiliki kekuatan untuk melindungi diri mereka sendiri. Jika kita tidak menolong mereka, maka iblis-iblis itu akan mengubah tempat ini menjadi kota darah."

	"Dan itu tidak akan berhenti sampai di sini," Syn menyimpulkan dengan bisikan pelan.

	Storm menyeka darah yang kini menetes seperti air mata dari matanya. Satu-satunya alasan mengapa kepalanya tidak meledak adalah karena dia sedang berbicara dengan dewa lain yang tidak mau berbagi rahasia.

	"Beberapa iblis yang keluar dari celah antar dimensi itu hampir menghancurkan dunia ini selama zaman kegelapan... kita hampir kalah dari mereka." Storm membiarkan beban pernyataan itu menggantung di antara mereka.

	"Aku ingat," kata Syn.

	"Kalau begitu, kau juga ingat orang-orang yang pergi ke dunia bawah atas kemauan mereka sendiri untuk melindungi segel penghalang dan mencegah para iblis kembali," Storm mengingatkan.

	Syn mengangguk, "Saudara-saudara itu... bagaimana mungkin bisa lupa."

	"Mereka sekarang telah kembali ke dunia ini sambil mengejar para iblis yang melarikan diri. Sekali lagi saudara-saudara itu dengan sukarela memberikan sumpah mereka untuk membantu membersihkan dunia ini dari ancaman iblis. Kau dan aku mungkin satu-satunya makhluk yang tersisa di dunia ini yang dapat dengan jujur mengatakan bahwa kekuatan kita hampir sama dengan mereka. Apakah kau akan menyangkal hal itu dengan menimbun kekuatanmu untuk alasan egois?"

	"Aku bisa membawa keluargaku dan meninggalkan tempat ini untuk perang kalian," Syn memperingatkan.

	"Dan aku bisa memberimu alasan untuk tetap tinggal," balas Storm. "Kau memiliki tiga anak di sini bersamamu sekarang... tapi kau memiliki banyak anak yang hilang dalam perjalanan waktu. Aku bisa menawarkan anak-anakmu yang hilang."

	Syn menoleh untuk melihat ke arah time walker, tapi melihat darah yang ditimbulkan oleh percakapan ini, dia membuang muka. "Kumpulkan kembali kekuatanmu... lalu kita akan mengambil anak-anakku."

	Storm tersenyum sambil menghilang dari atap.

	 

	*****

	 

	Ren masuk ke dalam kantor pribadinya dan duduk dengan berat di kursi di mejanya. Ini adalah malam yang panjang dan hanya karena matahari akan terbit beberapa menit lagi, bukan berarti malam telah berakhir. Ada kegelapan yang berbeda sekarang. 

	Ia telah berjanji pada dirinya sendiri bahwa ia akan bekerja sendirian... tidak akan memperhatikan anggota PIT yang lain. Namun, ketika ia melihat sekelilingnya dan melihat anggota lain yang bertarung di sampingnya, ia dapat merasakan siapa yang mulai melemah dan siapa yang masih memiliki kekuatan untuk bertahan dan bertarung lebih lama. 

	Tidak ada yang mempertanyakannya saat dia mulai mengirim beberapa dari mereka kembali ke kastil... beberapa bahkan terlihat bersyukur. Dia telah mengirim Hunter untuk beristirahat ketika dia terluka. Orang Indian itu keras kepala dan tidak memberi tahu siapa pun tentang lukanya, tapi Ren bisa mencium bau darahnya. Trevor hampir mati saat berdiri. Wraith cenderung menguras tenagamu untuk sementara waktu. 

	Untungnya, beberapa bala bantuan di menit-menit terakhir telah tiba dan Ren pergi, perlu menjernihkan pikirannya dari kemarahan pertempuran... dia bisa merasakan emosi semua orang termasuk nafsu darah para iblis. Sekarang dia berada di dalam tembok kastil, dia berkonsentrasi pada kekuatan yang mengelilinginya dan tersenyum. Seseorang diantara mereka memiliki kekuatan untuk memblokir emosi. Jika dia bisa mengetahui yang mana, dia akan menjabat tangan mereka. 

	Hal itu juga membawanya pada kesimpulan lain... tidak semua orang di kastil ini memiliki file PIT. Tapi tidak apa-apa, begitu juga dengan dia.

	Melihat ke langit-langit yang tinggi, dia merasakan lima kekuatan kehidupan yang berbeda di lantai tiga. Dia bertanya-tanya siapa yang bisa berada di atas sana karena Storm telah memberitahunya bahwa lantai itu terkunci dan terlarang. Ren bahkan telah melihat denah kastil untuk melihat apakah ada pintu tersembunyi, tapi tidak menemukan apa-apa. 

	Dia juga tidak akan membuang-buang waktu untuk mengeluarkan semua buku di rak atau mengetuk setiap dinding di tempat itu untuk menemukannya. Pintu tersembunyi tetap tersembunyi karena suatu alasan. Jika siapapun yang ada di atas sana ingin ditinggal sendirian, Ren akan menghormati keinginan mereka.

	Udara di dalam ruangan berdesir dan Ren melirik ke arah Storm yang sekarang duduk di ujung meja. Ia memelototi sang time walker ketika ia melihat hidung berdarah yang sedang berusaha dibendung oleh Storm.

	"Menceritakan rahasia lagi, ya?" Ren bertanya dengan sedikit geraman dalam suaranya.

	Storm mengabaikan tatapan dan pertanyaan itu, hanya duduk di sana sampai hidungnya akhirnya berhenti mengeluarkan darah. Menjatuhkan saputangannya ke tempat sampah, ia menatap Ren dengan ekspresi tahu di wajahnya, lalu menatap langit-langit dengan penuh perhatian.

	"Kau bertanya-tanya bagaimana mereka bisa naik ke atas sana, kan?" dia menyeringai, "Mereka tidak akan menggunakan pintu depan untuk keluar masuk... jendela sepertinya lebih cocok untuk mereka."

	"Siapapun mereka, kau terlihat senang mereka ada di sini," Ren memiringkan alis penasaran. 

	Ekspresi Storm menjadi tenang, "Jangan meremehkan mereka... mereka punya alasan untuk menjadi seperti itu. Jika mereka ingin berinteraksi dengan tim PIT, mereka akan melakukannya."

	"Tapi mereka bukan bagian dari tim," Ren meminta klarifikasi.

	Storm menggelengkan kepalanya, "Tidak, mereka bukan bagian dari tim."

	"Baiklah kalau begitu," Ren mengangkat bahu. "Siapa mereka?"

	"Legenda mengatakan mereka adalah penjaga asli segel antar dunia. Sampai tadi malam, mereka berada di dunia iblis untuk melindungi segel agar tidak dibobol dari sisi itu."

	Ren mengangguk dan bersandar di kursinya, memutuskan untuk berhenti bertanya karena melihat bagaimana Storm telah melanggar sumpahnya untuk diam baru-baru ini. Matanya mulai terasa perih karena kurang tidur, tapi dia tahu dia tidak akan bisa beristirahat untuk sementara waktu.

	 

	 


 

	 

	Bagian 2

	Zachary bersandar pada pegangan tangga di puncak tangga sambil memandang ke bawah ke lantai utama. Ia terdiam saat melihat salah satu anggota termuda dan terbaru PIT... Tiara. Dia selalu menjadi bagian tidak resmi dari PIT, meskipun sebagai seorang anak dia tidak memiliki kekuatan apapun dan tidak pernah pergi bertugas. 

	Karena kemampuan sihir ibunya, Tiara selalu dilibatkan dalam tim PIT sepanjang hidupnya. 

	Dia telah mendengar dari beberapa orang lain bahwa itu seperti menjadi tantara yang membangkang... hanya saja lebih terlindungi. Sementara orang tuanya pergi berperang, anak biasanya ditempatkan di tempat yang aman... biasanya di kamar hotel yang dijaga oleh CIA. Ada sesuatu tentang menjadi berbeda... terkadang menjadi orang yang terakhir yang membuat hidup mereka lebih sulit daripada kebanyakan orang. Hal itu cenderung menendang naluri terkuat mereka... untuk bertahan hidup dan melindungi anak-anak mereka.

	Setiap anggota PIT memiliki musuh... itu adalah salah satu kelemahan menjadi pembunuh iblis yang terlatih. Musuh-musuh yang sama telah belajar sejak lama bahwa cara tercepat untuk mendapatkan perhatian saingan adalah dengan mencuri anak mereka. Dalam hal ini, iblis yang mencuri anak dari anggota PIT yang telah menyeberang ke mereka. Pelajaran yang sangat sulit untuk dipelajari dan anak-anak yang dikurung adalah harga yang harus dibayar.

	Dari apa yang Zachary perhatikan, Tiara adalah salah satu anak yang paling dijaga dari mereka semua. Bahkan dia hanya pernah melihatnya beberapa kali dan dia memiliki penjagaan yang sangat ketat. 

	Kurangnya kontak dapat disalahkan pada fakta bahwa selama sepuluh tahun terakhir, dia berusaha keras untuk menghindari ibunya... Myra. Tapi Tiara selalu memiliki seseorang yang mengawalnya, mengikuti setiap langkahnya, terutama jika dia sesekali keluar dan terlihat oleh anggota organisasi.

	Setelah kematian Myra beberapa minggu yang lalu, timnya telah berpencar ke area lain di PIT, seperti tradisi ketika pemimpin tim meninggal. Menjadikan hal itu sebagai aturan emas untuk mengurangi gangguan dan kerumitan... atau begitulah yang dia dengar. 

	Dia sendiri lebih merupakan seorang pekerja lepas, seorang yang disewa, dan dia bekerja paling baik ketika dia sendirian. Angelica adalah satu-satunya orang yang stabil dalam hidupnya karena dia bisa melihat di balik topeng yang dia kenakan... topeng yang membuat semua orang percaya bahwa dia adalah seorang pelawak.

	Kekuatan sihir Myra telah diwariskan kepada anak semata wayangnya tepat pada saat kematiannya. Tiara telah mengambil alih kendali dan melangkah maju sebagai pemain permanen dengan muncul di sini. Ia merasa agak aneh karena Tiara begitu cepat melupakan kematian ibunya... orang mengira ia masih berkabung.

	Zachary sudah beberapa kali melihat ibunya bekerja. Dia masih remaja saat itu, sekitar enam belas tahun. Dia masih ingat saat pertama kali melihat Myra membangkitkan orang mati. Dia melakukannya untuk menemukan lokasi iblis yang membunuh korban yang dia hidupkan kembali. Zachary menggigil mengingat malam itu... malam itu telah memenuhinya dengan rasa takut dan kerinduan akan akhirat. Itu masih menghantui mimpinya.

	Myra adalah orang yang paling cantik dan misterius yang pernah ia temui dan ia tertarik padanya... begitu juga banyak pria. Dia telah melihat pria lain memohon untuk dimasukkan ke dalam tim Myra untuk satu malam dengan harapan mereka bisa tidur dengannya. 

	Rumornya, mereka yang tidur dengannya lebih dari sekadar kekasih atau cinta satu malam... ada juga persahabatan yang mendalam yang membuat mereka tetap bersama bahkan saat mereka berada di sela-sela pekerjaan. Hampir tidak mungkin untuk masuk ke dalam timnya karena para pria itu tidak pernah meninggalkan sisinya dengan sukarela... hanya melalui kantong mayat. 

	Anggota PIT yang memiliki istri atau pasangan tidak pernah diizinkan untuk menemaninya dalam misi, apalagi menjadi anggota tim regulernya. 

	Orang mati juga tampak berbondong-bondong mendekatinya seperti panggilan sirene. Sayangnya, para iblis juga rentan terhadap panggilan itu. Biasanya iblis yang kuatlah yang pertama kali membangunkan orang mati dan ketika bawahannya dipanggil kembali ke kuburnya, iblis itu akan mengikuti untuk melihat siapa yang mencuri dari mereka. Itulah alasan mengapa Myra tidak pernah ditinggalkan sendirian di kuburan, rumah duka, atau kamar mayat.

	Ketiga kalinya Zachary dipilih menjadi anggota timnya, dia datang terlambat, karena terjebak dalam perkelahian dengan iblis lain. Saat dia memasuki kuburan, dia menyaksikan sesuatu yang dia tahu tidak seharusnya dia lihat... bahkan dari jarak sejauh itu.

	Myra baru saja menidurkan kuburan itu ketika ilmu supranaturalnya dijawab oleh iblis yang sangat kuat.

	Anggota PIT lainnya yang hadir tiba-tiba jatuh ke tanah, pingsan oleh kekuatan yang tak terlihat. Zachary masih muda, dengan hanya beberapa pembunuhan iblis di bawah ikat pinggangnya dan dengan cepat berlindung di balik batu nisan... tidak yakin apa lagi yang harus dilakukan. Kekuatan yang keluar dari iblis itu adalah sesuatu yang belum pernah ia rasakan sebelumnya dan ia tahu itu pasti salah satu dari beberapa iblis kuat yang masih berkeliaran di bumi. 

	Setelah beberapa saat tidak ada yang terjadi, dia mengumpulkan keberaniannya dan mengintip di sekitar tepi penanda kuburan.

	Bayangan di depan Myra menggeliat, hampir bernapas dengan penuh antisipasi. Saat itulah seorang pria tampan yang tinggi dengan rambut perak panjang seperti Myra muncul dari kegelapan. Bahkan dengan jarak yang memisahkan mereka, Zachary dapat melihat cara iblis itu menatap Myra... seperti ingin melahapnya. Iblis itu kemudian mendekati paranormal yang baru saja mengistirahatkan para zombie dan hantunya. 

	Kepanikan yang memenuhi pikiran Zachary membuatnya kewalahan dan api meloncat dari tangannya dalam kemarahan. Dia berdiri dari tempat persembunyiannya, dengan putus asa bergegas menyelamatkan wanita yang seharusnya dia lindungi.

	Zachary tidak ingin iblis itu melukai Myra dan berniat untuk menyelamatkannya meskipun dia harus membakar seluruh kuburan untuk melakukannya. Namun, iblis itu memiliki hal lain dalam pikirannya. Dia perlahan-lahan menoleh dan mengunci mata peraknya yang mengejutkan dengan mata Zachary. 

	Yang membuat Zachary terkejut, apinya padam... begitu juga dengan kendali atas tubuhnya sendiri. Meskipun dia telah melawannya dengan semua yang ada di dalam dirinya, dia masih jatuh ke tanah, tidak dapat bergerak atau berbicara. Hal pertama yang terlintas dalam pikirannya adalah bahwa dia masih sadar... tidak seperti pria lain yang mengotori kuburan, dan dia memiliki pandangan yang sempurna tentang apa yang akan terjadi.

	Myra telah membiarkan iblis itu menyentuhnya... terlihat menyambutnya saat dia tersenyum menggoda dan meletakkan tangannya di dadanya. Dia bahkan memanggil iblis itu dengan namanya... Deth. 

	Pakaiannya segera dilepaskan dan Zachary menyaksikan iblis itu merengkuh tubuh Myra. Mereka telah bercinta di batu nisan di belakang mereka beberapa kali sebelum iblis itu membisikkan sesuatu di telinganya dan membuat Myra menatap penuh cinta padanya. Mereka telah berbagi satu ciuman lagi sebelum iblis itu menghilang ke dalam malam.

	Zachary melihat Myra perlahan-lahan menoleh dan menatapnya... dia tahu Zachary memperhatikannya sepanjang waktu. Tanpa sepatah kata pun, dia mengumpulkan pakaiannya dan berpakaian lalu menunggu anggota tim yang lain untuk sadar. Zachary telah mendapatkan kembali tubuhnya setelah hanya beberapa menit dan duduk, tetap di tempatnya... sejauh mungkin dari Myra tanpa meninggalkannya dan diam menatap. 

	Dia masih terlihat sama cantiknya dan bahkan tersenyum lembut. Dia tidak mengerti... dia tidak mengerti semua itu.

	Ketika yang lain terbangun, mereka tidak memiliki ingatan tentang apa yang menyerang mereka dan, ketika ditanya, Myra hanya menjelaskan bahwa semuanya tenang dan 'serangan' itu tidak lebih dari serangan balik dari kekuatan yang mengembalikan orang mati ke kuburan mereka. 

	Zachary tidak pernah mengulangi apa yang dilihatnya malam itu kepada jiwa lain. Namun, setelah itu, kepercayaannya kepada Myra hancur. Dia bahkan memutuskan untuk mencari pekerjaan lain agar tidak perlu mendekati Myra. 

	Dia juga telah melakukan penelitian tentang iblis yang dia temui di kuburan dan menemukan bahwa dia benar... Deth adalah iblis kuno. Iblis itu bisa saja membunuh mereka malam itu, semuanya termasuk Myra jika dia mau karena dia telah membunuh di masa lalu... membunuh banyak orang.

	Myra jelas bermain untuk kedua tim... dan itu adalah batas yang tidak akan pernah berani mereka lewati. Dia merasa agak ironis bahwa dia menemui ajalnya di tangan iblis... atau begitulah ceritanya. Rupanya, melewati batas itu memiliki konsekuensi yang mengerikan. 

	Zachary menolak untuk merasakan kesedihan yang mencoba merayap di dadanya atas kematiannya... hal terakhir yang dibutuhkan PIT adalah pengkhianat yang berjalan di antara mereka.

	Menarik diri dari masa lalu, Zachary melihat Tiara bergerak melintasi ruangan besar di bawah, mendengarkan lonceng India di pergelangan kakinya berdenting pelan dan bertanya-tanya seberapa mirip dia dengan ibunya. Dia bisa saja kembaran ibunya... hanya saja dalam versi yang lebih muda. Dia menyerupai seorang anak kecil dalam tubuh seorang wanita, sama sekali tidak bersalah atas kekerasan di sekelilingnya, namun juga sangat menyadarinya.

	Dia memiliki kulit cokelat keemasan, kulit tanpa cela, dan mata lebar seorang anak yang tidak bersalah. Kepolosan itu entah bagaimana tercemar oleh bibir cemberut penuh yang membuatnya ingin merasakannya pada bibirnya sendiri. Saat ia menatapnya, ia menyadari bahwa ia salah... kecantikan ibunya tidak ada apa-apanya dibandingkan Tiara. Melihatnya saja sudah membuatnya merasa seperti penguntit, tapi bukannya mundur, ia malah mendekat.

	Cara berpakaiannya membuatnya terlihat seperti diambil langsung dari kafilah suku gypsy yang hilang ditelan waktu. Itu adalah cara yang sama dengan cara Myra berpakaian. Dia mengira itu adalah tradisi di kalangan paranormal.

	Malam ini, bajunya tidak lebih dari sebuah syal hitam persegi yang dilipat menjadi segitiga dan diikatkan di dadanya, membiarkan bagian samping dan punggungnya terbuka sehingga memperlihatkan kulitnya yang mulus tanpa cela. Roknya sangat rendah di bagian pinggulnya, namun menutupi bagian lainnya hingga ke pergelangan kakinya.

	Pintu-pintu mulai terbuka di sekelilingnya dan orang-orang bermunculan dari seluruh penjuru kastil, melintasi ruang utama di bawahnya dan dia mengerutkan keningnya karena gangguan itu. Ponsel Zachary berbunyi dan dia mengeluarkannya untuk membaca pesan singkat dari Storm.

	'Rapat di kantor Ren, ajak Jason.’

	"Bagaimana aku bisa melakukan itu, menggunakan garam yang berbau?" Zachary bergumam sambil meletakkan ponselnya. Melihat kembali ke arah ruang medis, dia mengerjap kaget saat pintu terbuka dan Jason menjulurkan kepalanya ke lorong. 

	Dia memiringkan alisnya bertanya-tanya apakah Storm menghabiskan waktu setiap hari untuk muncul dan menghilang untuk mewujudkan segala sesuatunya di waktu yang tepat. Memikirkan berapa lama satu hari bagi penjelajah waktu membuatnya pusing. Tapi sekali lagi, jika ada sesuatu yang salah, tidak bisakah Storm selalu kembali dan memperbaikinya jika dia mau?

	"Senang melihatmu sudah bangun," kata Zachary sambil menyeringai. "Aku percaya kau tidur tanpa mimpi buruk?"

	Jason keluar dari kamar dan perlahan-lahan mendekati Zachary. "Ya, aku merasa jauh lebih baik sekarang setelah tanda kematian itu hilang." Dia melihat ke bawah pada aktivitas di bawah mereka dan bertanya, "Apa yang terjadi?" 

	Zachary melingkarkan lengannya di pundak Jason dan mengarahkannya ke tangga. "Ingin melihat sesuatu yang sangat keren?"

	Jason mengangkat bahu, "Tentu, mengapa tidak?"

	"Bagus," Zachary menyeringai, "Kehadiranmu telah diminta oleh bos kita... pertemuan resmi pertama PIT-mu."

	Jason memiringkan alisnya. "Tapi aku bukan anggota PIT."

	Zachary tersenyum nakal, "Bergabunglah dengan kami, atau tiba-tiba terserang amnesia berat."

	Jason menjauh dari Zachary dengan cemberut cemas. Sambil mengangkat kedua tangannya ke atas dalam kepasrahan, ia mengangguk, "Jalanlah duluan." 

	Ketika Zachary tertawa dan menuruni tangga, Jason tidak punya pilihan lain selain mengikutinya... meskipun ia melakukannya dalam jarak yang aman.

	 

	*****

	 

	"Aku punya sesuatu untukmu.", kata Storm sambil mengeluarkan sebuah USB drive kecil dari saku bajunya.

	Ren mengambilnya dan memasangnya ke komputer. Dia menyeringai saat melihat peta yang sama dengan yang dia buat... hanya saja peta yang ini lebih baru. Jika peta aslinya hanya memiliki beberapa titik yang berfokus pada kekuatan terpusat yang terekam, peta ini lebih mirip dengan Lite-Brite milik anak-anak. Lampu-lampu berwarna berbeda kini menerangi setiap jengkal kota dan memanjang ke arah daerah kumuh, cagar alam, dan bahkan pantai... lampu-lampu itu ada di mana-mana.

	"Dari mana kau mendapatkan ini?" Ren bertanya dengan kagum, perlahan-lahan bangkit dari kursinya untuk melihat layar besar di dinding.

	Storm menatap kukunya dan memeriksanya dengan penuh minat, "Kau."

	Sebelum Ren bisa mengatakan apapun, pintu kantornya tiba-tiba terbuka dan beberapa anggota PIT yang telah terpilih kembali masuk ke kastil. Ren merasakan kekuatan yang terkumpul di dalam ruangan dan berjuang untuk mengendalikan kekuatannya sendiri. Meskipun wajahnya di luar mengekspresikan kebosanan, di dalam dia hampir panik. 

	Mendekati ke arah kekuatan penahan yang di rasakan sebelumnya, Ren menguncinya dan merasakan dunianya kembali stabil. Dia mengangguk pada Zachary saat pria itu masuk dan bergabung dengan dia dan Storm di meja kerja. 

	Zachary membiarkan pandangannya perlahan-lahan menyaring orang-orang yang ada di sana, dengan cepat melewati area tempat Tiara berdiri hanya untuk membuktikan pada dirinya sendiri bahwa dia bisa melakukannya. Ternyata lebih sulit dari yang ia duga. Ketika tatapannya kembali tertuju pada Tiara, ia melihat Tiara tersentak dan Tiara dengan cepat menoleh ke arah Storm. Zachary mengerutkan kening dan menyilangkan tangannya di dada, bertanya-tanya mengapa Tiara bereaksi seperti itu.

	Jason mencari Angelica di sekelilingnya dan kecewa ketika dia tidak melihatnya di antara kelompok yang tampak eksotis itu. Dia segera menarik diri ke dinding sambil bersumpah bahwa dia baru saja melihat seorang pria berteleportasi ke dalam ruangan. Sesaat tempat di sampingnya kosong... dan sesaat kemudian kosong.

	Guy segera mencari Tiara dengan tatapannya dan mencoba memikirkan cara terbaik untuk mendekatinya dengan rencananya. Dia baru saja menghabiskan beberapa jam terakhir mengobrak-abrik kamarnya dan Carley untuk mencoba menemukan mantra untuk apa yang ada dalam pikirannya. 

	Selama kemarahannya yang diliputi kesedihan, dia teringat Carley pernah menemukannya di salah satu 'akuisisi' yang dia sebut sebagai gulungan yang dicuri. Keduanya telah berbagi sedikit hiburan pada saat itu, percaya bahwa mereka tidak akan pernah memiliki kebutuhan untuk menghidupkan kembali orang mati.

	Mantra itu adalah mantra lama yang telah ditranskrip dari sebuah teks kuno... cara untuk menghidupkan kembali orang mati. Namun, dalam kasus ini, mantra itu hanya akan mengikat roh ke dunia manusia sementara rohnya tetap melekat pada dunia roh. Singkatnya, Carley akan menjadi hantu. 

	Guy tahu ada bagian lain dari sihir yang memungkinkan Carley untuk kembali ke tubuhnya, tapi kau harus memiliki kekuatan sihir agar hal itu bisa terjadi. Tiara adalah satu-satunya orang yang dapat membantunya mengembalikan Carley... dibutuhkan kekuatan Tiara untuk mengikat jiwa adiknya kembali ke tubuhnya.

	Tiara merasakan ada mata yang menatapnya dan mendongak untuk mengetahui apakah itu Zachary. Namun, ia mendapati Guy sedang menatapnya dengan penuh kerinduan. Dengan tenang dia menatap Guy dan mengetahui apa yang ada di pikirannya. Dia telah mendengar tentang kematian kakaknya dan berharap Guy akan berubah pikiran. Ibunya sering didatangi oleh orang-orang terkasih dari mereka yang telah gugur dalam tugas. Dia harus menghindarinya untuk sementara waktu... setidaknya sampai dia tenang.

	"Senang kalian semua bisa datang," kata Storm begitu pintu ditutup. "Aku punya kabar baik dan kabar buruk." Dia mengangguk ke arah peta komputerisasi besar di dinding, "Itu kabar buruknya." Ada beberapa gumaman di dalam kerumunan.

	"Apa kabar baiknya?" Trevor mengerutkan kening dari ambang pintu saat dia memasuki ruangan.

	"Kabar baiknya adalah iblis-iblis yang paling kuat itu pintar. Mereka baru saja kembali ke dunia ini dan mereka tidak bodoh, jadi mereka tidak akan langsung keluar dengan melakukan pembunuhan. 

	Di masa lalu, para iblis utama suka mengendalikan manusia... bukan membunuh mereka. Mereka akan mendirikan toko terlebih dahulu dan mencoba untuk mengklaim sebuah wilayah. Harapanku adalah bahwa beberapa dari mereka bahkan akan saling membunuh untuk mempertaruhkan klaim mereka atas suatu wilayah dan itu akan mempersempit lapangan permainan."

	"Apakah kau mengatakan bahwa mereka semua akan bertahan di sekitar area ini dan bukannya berpencar ke negara bagian lain?" tanya seseorang di dekat jendela. "Mengapa mereka melakukan itu jika akan lebih cerdas untuk keluar dari Dodge?"

	"Ada sesuatu yang membuat mereka terikat di area ini," Storm menunjuk ke peta, "Area yang kau lihat dan sekitar seratus mil ke segala arah." dia memutuskan untuk mengubah topik pembicaraan. 

	"Kabar baiknya lagi, aktivitas gempa bumi dan keanehan cuaca yang tiba-tiba terjadi memaksa beberapa manusia untuk meninggalkan daerah itu. aku harus menarik beberapa tali, tetapi aku mengaturnya agar pers mengumumkan bahwa serangkaian gempa malam ini mungkin mengisyaratkan gempa yang lebih besar ... 'yang besar' karena tidak ada frasa yang lebih baik."

	"Namun, kita semua tahu bahwa bukan itu masalahnya. Kami tidak ingin menarik terlalu banyak perhatian ke LA, tetapi jika kami bisa membuat sepuluh persen saja dari populasi manusia pergi dengan sendirinya, maka itu akan membuat pekerjaan kami jauh lebih mudah. Aku juga sedang mengupayakan teknologi modifikasi cuaca untuk menciptakan Storm dan menjaganya agar tetap berada di dekat pantai untuk sementara waktu. Hal itu mungkin akan membuat lebih banyak orang mengungsi ke luar kota."

	"Ketakutan yang paling baik," seseorang setuju.

	Storm mengangguk, "Kita harus berusaha menjaga agar hal ini tidak diketahui oleh manusia sebanyak mungkin. Aku ingin kalian semua waspada terhadap siapa pun yang memiliki alat perekam; kalian yang mampu melakukan penghapusan ingatan harus melakukan dua kali lipat sebagai kontrol kerusakan. Semua panggilan 911 juga dipantau. Dan jangan lengah. Di luar sana berbahaya... kita kehilangan beberapa anggota PIT tadi malam." Dia menyelesaikannya dengan lembut sambil menatap Guy.

	Guy tetap menatapnya dengan tatapan Storm yang menantangnya untuk mencoba menempatkannya di pinggir lapangan dengan alasan waktu berduka yang tepat. Apa yang benar-benar dia butuhkan adalah balas dendam, dan berada di luar sana di antara para iblis adalah satu-satunya cara untuk mencapainya.

	Zachary bersandar di meja dan memasukkan tangannya ke dalam saku. "Aku ada di sana ... tidak semua yang keluar dari celah tadi malam itu jahat."

	Storm mengangguk, "Ya, sangat mungkin satu-satunya hal baik yang keluar dari kekacauan ini. Ketika Misery membuka celah itu, dia tidak hanya membebaskan para iblis, dia juga berhasil membebaskan sejumlah orang yang telah gugur dan beberapa orang lainnya yang, untungnya, berada di pihak kita."

	"Seperti siapa?" Trevor bertanya.

	"Seperti orang-orang yang melindungi segel dari sisi lain celah." Sebuah suara baru terdengar dari bagian belakang ruangan.

	Semua orang menoleh ke arah suara itu. Seorang pemuda yang tidak terlihat berusia lebih dari delapan belas tahun sedang bersandar di dinding belakang dengan tangan disilangkan di dadanya. Rambutnya yang hitam tampak tertiup angin dan cara cahaya menerpa pada waktu-waktu tertentu memberinya rona ungu. Ketika dia membuka matanya, warna-warna memudar menyerupai batu turmalin yang berkilauan sehingga membuat banyak orang di ruangan itu memalingkan muka.

	"Siapa kau?" Ren bertanya, bingung karena dia tidak bisa merasakan kekuatan sama sekali dari si pemula.

	Pemuda itu menyeringai, "Bagi para iblis... Aku adalah manusia boogey."

	"Dia adalah salah satu sekutu kita dari dunia lain." Storm menjawab. "Kamui dan saudara-saudaranya akan tinggal di lantai tiga."

	"Kupikir lantai tiga sudah disegel." Trevor bertanya. "Bagaimana mereka bisa naik ke sana?"

	Pemuda itu melayang dari lantai beberapa meter dan mengedipkan mata pada si pengubah bentuk.

	"Seorang anak yang bisa terbang... hebat," Trevor menggelengkan kepalanya dengan nada meremehkan, "itu akan sangat membantu."

	Kamui menyeringai, "Aku lebih tua dari yang pertama dari jenismu. Kami tidak dilemparkan ke dalam celah itu di luar kehendak kami ... kami pergi dengan sukarela, mengetahui dengan pasti apa yang akan kami hadapi. Dan ada lebih banyak setan di sisi sana daripada di sini. Kami menjaga sisi kami agar tidak sungsang... bagaimana denganmu?"

	Ren memiringkan alisnya dan memutuskan bahwa dia sudah menyukai anak ini. Dia harus batuk-batuk agar tidak tertawa terbahak-bahak pada Trevor, meskipun dia tidak perlu repot-repot karena beberapa yang lain tertawa tanpa simpati.

	"Sebagian besar iblis sekarang telah tersebar di seluruh kota dan bersembunyi," Zachary menawarkan diri untuk membuat perhatian terfokus kembali pada pertemuan itu. "Yang paling berbahaya jika terlihat atau menyerang manusia adalah hantu-hantu yang dipanggil."

	"Aku benci makhluk-makhluk itu," geram Trevor tidak bisa menahan rasa menggigil. "Mereka sangat menyakitkan ketika mereka melewatimu."

	Zachary mengangguk, "Mereka cukup banyak berkeliaran di setiap kuburan di kota ini dan itu sangat berbahaya bagi manusia. Pemburu bisa membunuh mereka tapi hanya satu per satu." Dia berhenti sejenak untuk berpikir, "Sebenarnya, membunuh bukanlah kata yang tepat."

	"Aku ingin menendang pantat mereka, tapi aku tidak bisa menyentuhnya," keluh Trevor.

	"Kau juga akan marah jika istirahatmu diganggu oleh iblis yang ingin membawamu kembali hanya untuk menjadi pelayan." Seorang wanita muda dengan rambut perak panjang berkata. "Mereka hanya mengekspresikan kemarahan itu... itu bukan masalah pribadi."

	"Tiara," Storm menyebutkan namanya kepada orang-orang di ruangan itu yang belum sempat bertemu dengannya. "Aku senang kau datang, dan aku turut berduka atas ibumu."

	"Terima kasih," jawab Tiara, namun tatapannya tertuju pada Trevor. "Kau menarik mereka karena kau memiliki kehidupan begitu banyak hewan di dalam dirimu." Tiara melangkah ke depannya dan menarik belati dari ikat pinggangnya, membuat Trevor tersentak dengan tindakan cepat itu. Dia tersenyum lembut, "Ini, kau bisa menggunakan ini untuk melindungi dirimu dari mereka."

	"Apakah itu akan membunuh mereka?" Trevor dengan hati-hati mengambil belati itu darinya dan mengangkatnya sambil melihatnya.

	"Mereka sudah mati." Tiara berkata dengan tenang seolah-olah sedang berbicara dengan seorang anak kecil. "Ini adalah alat yang digunakan untuk melepaskan... bukan membunuh."

	Trevor mengerutkan kening tapi tidak mengembalikan belati itu. Dia tahu apa yang bisa dilakukan benda itu dan dia akan menerima semua bantuan yang bisa dia dapatkan. "Terima kasih," dia menyelipkan belati itu ke dalam ikat pinggangnya dan menutupi gagang belati itu dengan kemejanya.

	"Tiara, apa kau yakin kau siap untuk ini?" Storm bertanya tanpa benar-benar ingin menekannya karena dia tahu ini akan menjadi pengalaman pertamanya. "Vampir dan hantu bukanlah satu-satunya yang ada di luar sana... zombie terlihat di mana-mana. Itu belum termasuk master iblis dan hal-hal yang belum kita ketahui namanya... kita tidak tahu apa lagi yang ada di luar sana."

	"Aku siap," jawab Tiara dengan sedikit memiringkan dagunya. Dia mencoba untuk mengingat bahwa Storm mengira dia hanya mendapatkan kekuatannya melalui kematian ibunya dan itu memang benar. Dia baru saja mewarisi kekuatan Myra, tapi dia sudah bisa melihat hantu sejak dia lahir.

	Zachary beranjak dari meja dengan kebingungan saat sesuatu menyadarkannya. "Apa maksudmu ini akan menjadi pertama kalinya dia menggunakan kekuatannya?"

	"Ya, bakat sihir hanya bisa diturunkan ketika orang tua yang memiliki bakat itu meninggal... Tiara baru memiliki kekuatan itu beberapa minggu," jelas Storm.

	Tiara menatap Zachary... kali ini menatapnya tanpa rasa takut. Jika dia memiliki masalah dengannya maka dia ingin mengatakannya sekarang juga daripada membiarkannya menggantung di atas kepalanya nanti. Jika jari-jari akan ditudingkan, maka dia lebih suka pria itu yang melakukannya.

	"Dan kau akan mengirimnya ke sana sendirian?" Zachary tiba-tiba tidak menyukai ide ini. Ibunya telah menggunakan ilmu sihir selama bertahun-tahun dan memiliki tim petarung bersamanya. Dan seperti yang baru saja dikatakan Storm... dia masih mati di tangan iblis beberapa minggu yang lalu.

	"Aku akan pergi," Trevor tersenyum sambil meletakkan telapak tangannya di gagang belati. "Selama benda ini melakukan apa yang Tiara katakan, aku tidak punya masalah untuk mengawasinya."
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